
Hasil Welfare Survey 2025

1



Daftar Isi

2

Daftar Isi

Pendahuluan

Profil Klien

Berjualan Online

Kesejahteraan Finansial

Self-Efficacy

Penggunaan Pinjaman dan Pinjaman Lain

Kebutuhan Pinjaman Tambahan dan Kepemilikan 
Collateral

Aspek Digital

Peranan dalam Rumah Tangga

Kepemilikan Tabungan

Kepemilikan Produk Perbankan dan E-Wallet

Kepemilikan Tabungan berdasarkan Tahun Klien

Pendidikan Anak

Kondisi Perumahan

Key Takeaways

Ringkasan Perkembangan Indikator

Samantha Susilo



• Welfare Survey adalah kegiatan survey yang diadakan untuk
memahami kondisi klien PMV YCAB, dan memahami dampak
yang sudah dihasilkan, serta menjadi dasar untuk
pengembangan kebijakan ke depan agar pinjaman yang
diberikan lebih berdampak bagi klien.

• Survey dilakukan kepada 400 responden klien YCAB yang
mewakili wilayah dan tahun yang berbeda.

• Kuesioner yang digunakan mencakup pertanyaan tentang profil
demografis, indikator kesejahteraan (finansial dan non-
finansial), inklusi keuangan, dan pendidikan.
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Pendahuluan



• Klien yang disurvei representatif mewakili berbagai lama tahun menjadi
responden dan juga wilayah.

• Responden didominasi oleh klien yang berlatar belakang pendidikan
“Tamat SMA” (36%).

Profil Klien (1/2)
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• Rata-rata usia klien adalah 44 tahun.
• Mayoritas responden (45%) memiliki anggota keluarga sebanyak 4 orang.

Profil Klien (2/2)
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Rata-rata peningkatan modal, pendapatan kotor, dan pengeluaran rumah
tangga setelah menjadi klien adalah 7,1%, 9,4%, dan 4,8%.

Kesejahteraan Finansial (1/8) – Sebelum vs Sesudah
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9,481,511 

15,619,033 

3,220,363 

10,161,178 

17,084,592 

3,375,831 

Modal bulanan Pendapatan kotor
bulanan

Pengeluaran bulanan

Modal, Pendapatan Kotor, dan 
Pengeluaran Rumah Tangga (N=331)

Sebelum menjadi klien Sesudah menjadi klien

3,944,200 

813,223 

4,314,291 

852,483 

Pendapatan kotor bulanan perkapita Pengeluaran bulanan perkapita

Pendapatan Kotor dan Pengeluaran 
Perkapita (N=331)

Sebelum menjadi klien Sesudah menjadi klien
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Secara umum, klien yang sudah bergabung dengan YCAB lebih dari 5 tahun
memiliki modal, pendapatan kotor, dan pengeluaran rumah tangga bulanan lebih
rendah dibandingkan mereka yang menjadi klien 5 tahun atau kurang

Kesejahteraan Finansial (2/8) – Lama Klien

1,238,692 

602,449 

5 tahun atau kurang (N=186) Lebih dari 5 tahun (N=147)

Pengeluaran bulanan per kapita (N=333)

10,616,935 

18,004,301 

3,841,706 

9,619,728 

15,912,925 

2,478,788 

Modal bulanan (N=333) Pendapatan kotor
bulanan (N=333)

Pengeluaran bulanan
(N=376)

Perbandingan modal, pendapatan kotor, dan 
pengeluaran berdasarkan tahun klien

5 tahun atau kurang Lebih dari 5 tahun
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Secara umum, klien di daerah di luar Jabodetabek memiliki rata-rata modal,
pendapatan kotor, dan pengeluaran bulanan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan klien di daerah Jabodetabek.

825,815 

1,225,455 

Jabodetabek (N=223) Luar Jabodetabek (N=110)

Pengeluaran bulanan per kapita (N=333)

Kesejahteraan Finansial (3/8) – Wilayah

9,555,381 

15,217,489 

3,105,042 

11,436,364 

20,859,091 

3,482,609 

Modal bulanan (N=333) Pendapatan kotor
bulanan (N=333)

Pengeluaran bulanan
(N=376)

Perbandingan modal, pendapatan kotor, 
dan pengeluaran berdasarkan wilayah

Jabodetabek Luar Jabodetabek
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Apabila dilihat berdasarkan jumlah pinjaman, klien dengan jumlah pinjaman lebih
dari Rp. 5 juta memiliki nominal perubahan modal yang lebih rendah, namun
perubahan pendapatan kotor dan pendapatan bersih yang lebih tinggi
dibandingkan dengan dengan klien dengan pinjaman Rp. 5 juta atau kurang.

Kesejahteraan Finansial (4/8) – Jumlah Pinjaman

770,304 

1,093,913 

323,609 

638,835 

1,567,961 

929,126 

Perubahan modal Perubahan pendapatan
kotor

Perubahan pendapatan
bersih

Perubahan modal, pendapatan kotor, dan 
pendapatan bersih bulanan berdasarkan 

jumlah pinjaman (N=333)

5 juta atau kurang (N=230) Lebih dari 5 juta (N=103)

278,319 

82,334 

394,866 

233,985 

Perubahan pendapatan kotor
perkapita

Perubahan pendapatan bersih
perkapita

Perubahan pendapatan kotor dan 
pendapatan bersih perkapita berdasarkan 

jumlah pinjaman (N=333)

5 juta atau kurang (N=230) Lebih dari 5 juta (N=103)
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• Secara umum, klien yang sudah bergabung selama lebih dari 5 tahun mengalami
perubahan pendapatan kotor per kapita yang lebih tinggi dibandingkan dengan klien
yang bergabung 5 tahun atau kurang, namun memiliki perubahan pengeluaran per
kapita yang lebih kecil.

• Perubahan pendapatan kotor per kapita lebih tinggi di antara klien yang berasal dari
wilayah Jabodetabek, namun perubahan pengeluaran per kapita klien Jabodetabek
lebih kecil dibandingkan dengan klien yang di luar Jabodetabek.

Kesejahteraan Finansial (5/8)

119,624 56,228 

434,887 

6,569 

Perubahan pendapatan kotor
perkapita

Perubahan pengeluaran perkapita

Perubahan pendapatan kotor dan 
pengeluaran bulanan berdasarkan periode 

(N=333)

5 tahun atau kurang (N=186) Lebih dari 5 tahun (N=147)

314,245 

17,978 

146,379 
67,409 

Perubahan pendapatan kotor
perkapita

Perubahan pengeluaran perkapita

Perubahan pendapatan kotor dan 
pengeluaran bulanan berdasarkan area 

(N=333)

Jabodetabek (N=223) Luar Jabodetabek (N=110)



• Persentase rumah tangga klien dengan pengeluaran rumah tangga lebih dari USD
6.85 per kapita (berdasarkan nilai tukar adjusted terhadap PPP) mengalami kenaikan
dari sebelum menjadi klien ke setelah menjadi klien, dari 15,50% ke 18,75%.

• Persentase rumah tangga klien dengan pendapatan bersih lebih dari USD 6.85 per
kapita (berdasarkan nilai tukar adjusted terhadap PPP) mengalami sedikit kenaikan
dari sebelum menjadi klien ke setelah menjadi klien, dari 68,03% ke 74,42%.
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Kesejahteraan Finansial (6/8)

15.50%

18.75%

Sebelum Menjadi Klien Setelah Menjadi Klien

Persentase Klien dengan Pengeluaran
Harian >USD 6.85 (2017PPP) (N=400)

68.03%

74.42%

Sebelum Menjadi Klien Setelah Menjadi Klien

Persentase Klien dengan Pendapatan 
Bersih >USD 6.85 (2017PPP)

Rate 1 USD = 5.067 IDR Rate 1 USD = 5.067 IDR



• Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap persentase
perubahan pendapatan bersih per kapita:
• Berjualan secara online: persentase perubahan pendapatan bersih per kapita lebih besar di

antara klien yang berjualan secara online.
• Usia: semakin tua usia klien, semakin besar persentase perubahan pendapatan bersih per

kapita

Kesejahteraan Finansial (7/8)
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       _cons     1.407398   1.211576     1.16   0.246      -.97632    3.791116
         age     .0052884   .0029358     1.80   0.073    -.0004877    .0110644
 dummysaving    -.0033831   .0530901    -0.06   0.949    -.1078353    .1010692
dummyhusband    -.0294457   .0540096    -0.55   0.586     -.135707    .0768155
 dummyonline     .2107909   .0540973     3.90   0.000      .104357    .3172248
      period     .0040412   .0026666     1.52   0.131    -.0012052    .0092877
     ln_loan    -.1054318   .0798166    -1.32   0.187    -.2624671    .0516034
   dummyjabo     .0239302   .0476852     0.50   0.616    -.0698881    .1177485
                                                                              
percent_de~a        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]
                                                                              

       Total    48.3151533       325   .14866201   Root MSE        =    .37857
                                                   Adj R-squared   =    0.0359
    Residual    45.5750103       318  .143317642   R-squared       =    0.0567
       Model    2.74014301         7  .391449001   Prob > F        =    0.0091
                                                   F(7, 318)       =      2.73
      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       326

> ummysaving age
. reg percent_delta_profit_capita dummyjabo ln_loan period dummyonline dummyhusband d



• Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap persentase
perubahan pendapatan kotor per kapita:
• Jumlah pinjaman: semakin tinggi jumlah pinjaman, perubahan pendapatan kotor per kapita

secara umum akan semakin besar.
• Keberadaan suami: klien yang memiliki suami cenderung mengalami perubahan pendapatan

kotor per kapita yang lebih kecil

Kesejahteraan Finansial (8/8)
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       _cons    -1.928503   1.082254    -1.78   0.076     -4.05674    .1997331
         age     .0016918   .0027397     0.62   0.537    -.0036957    .0070793
 dummysaving     .0253744   .0513821     0.49   0.622    -.0756677    .1264165
dummyhusband    -.0987242   .0511564    -1.93   0.054    -.1993226    .0018741
 dummyonline    -.0043978   .0482601    -0.09   0.927    -.0993006     .090505
      period     .0008679   .0024361     0.36   0.722    -.0039227    .0056585
     ln_loan     .1271085   .0710567     1.79   0.074    -.0126234    .2668404
   dummyjabo     .0286083   .0428853     0.67   0.505     -.055725    .1129416
                                                                              
per~v_capita        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]
                                                                              

       Total     52.696478       372  .141657199   Root MSE        =    .37266
                                                   Adj R-squared   =    0.0197
    Residual    50.6883762       365  .138872264   R-squared       =    0.0381
       Model    2.00810182         7  .286871689   Prob > F        =    0.0465
                                                   F(7, 365)       =      2.07
      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       373

> ysaving age
. reg percent_delta_rev_capita dummyjabo ln_loan period dummyonline dummyhusband dumm



• Mayoritas responden mengalami peningkatan self-efficacy untuk komponen-
komponen yang berbeda, di mana proporsi klien yang mengalami kenaikan
paling besar dalam aspek “Pengelolaan Keuangan Bisnis”.

• Persentase responden yang mengalami peningkatan self-efficacy lebih tinggi di
antara mereka yang sudah menjadi klien lebih dari 5 tahun.

Self-Efficacy
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69.25%
68.25%

65.00%

62.50%

65.50%

Pengelolaan
keuangan

bisnis

Pengelolaan
keuangan
keluarga

Pengambilan
keputusan

Perencanaan
masa depan

Keikutsertaan
dalam pelatihan

Self-Efficacy Meningkat (N=400)

53% 51% 45% 43% 48%

90% 90% 90% 88% 88%

Pengelolaan
keuangan bisnis

Pengelolaan
keuangan
keluarga

Pengambilan
keputusan

Perencanaan
masa depan

Keikutsertaan
dalam pelatihan

Peningkatan self efficacy berdasarkan lama 
klien (N=400)

5 tahun atau kurang (N=225) Lebih dari 5 tahun (N=175)



• Hampir seluruh responden menyatakan bahwa pinjaman YCAB digunakan untuk
bisnis yang sudah ada. Penggunaan lainnya adalah untuk pendidikan anak
(5,25%), dan hanya 2,75% yang menggunakan pinjaman untuk mengembangkan
bisnis baru.

• Hanya 18% responden yang memiliki pinjaman dari sumber selain YCAB. Sumber
pinjaman lainnya didominasi oleh Mekaar (56%) dan MBK (26%).

Penggunaan Pinjaman dan Pinjaman Lain
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98.50%

2.75%

1.50%

5.25%

1.50%

2.50%

0.25%

Bisnis yang ada

Usaha baru

Keperluan pribadi

Pendidikan anak

Kesehatan

Rumah tangga

Lainnya

Penggunaan Pinjaman YCAB 
(N=400)

Ya
18%

Tidak
82%

Memiliki Pinjaman Lain 
(N=400)

4% 1%

26%

56%

7%
13%

BTPN
Syariah

Komida MBK MEKAR Pinjol Lainnya

Sumber Pinjaman Lain (N=72)



Mayoritas klien (79%) menyatakan bahwa mereka membutuhkan pinjaman
tambahan, dan lebih dari ¾ klien menyatakan bahwa mereka memiliki aset
yang dapat digunakan sebagai jaminan pinjaman.

Kebutuhan Pinjaman Tambahan dan Kepemilikan Collateral
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Ya
79%

Tidak
21%

Membutuhkan Pinjaman Tambahan 
(N=400)

Ya
78.50%

Tidak
21.25%

Tidak tahu
0.25%

Memiliki collateral (N=400)



• Proporsi responden yang memiliki kebutuhan tambahan pinjaman dan
memiliki pinjaman dari sumber lain lebih tinggi di antara mereka yang
menjadi klien 5 tahun atau kurang.

• Proporsi responden yang memerlukan pinjaman tambahan lebih tinggi di
antara klien yang berasal dari luar Jabodetabek.

Kebutuhan Pinjaman dan Pinjaman Tempat Lain
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88%

23%

68%

12%

Memerlukan tambahan pinjaman Memiliki pinjaman di tempat lain

Proporsi Kebutuhan Tambahan Pinjaman 
dan Pinjaman di Tempat Lain (N=400)

5 tahun atau kurang (N=225) Lebih dari 5 tahun (N=175)

80%
78%

Jabodetabek (N=252) Luar Jabodetabek (N=148)

Memerlukan tambahan pinjaman (N=400)



WhatsApp merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan oleh para
responden, disusul oleh Facebook (54%) dan Tiktok (45%).

Aspek Digital (1/2)
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100%

54%

31%

45%

0%

 WhatsApp  Facebook  Instagram TikTok Tidak ada yang
digunakan

Penggunaan aplikasi oleh klien (N=306)

96%

72%

52%
66%

4%

 WhatsApp  Facebook  Instagram TikTok Tidak ada yang
digunakan

Penggunaan aplikasi oleh anggota keluarga 
(N=400)
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• Proporsi klien yang berjualan online adalah sebesar 29%, di mana
platform yang paling banyak digunakan di antara mereka yang berjualan
online adalah WhatsApp (96%).

• Proporsi klien yang berjualan online lebih tinggi di antara mereka yang
menjadi klien YCAB 5 tahun atau kurang.

Aspek Digital (2/2)

Ya
29%

Tidak
71%

Berjualan online (N=400)

15%

9%

96%

9%

8%

1%

10%

1%

 Facebook (FB)

 Instagram (IG)

WhatsApp (WA)

 Gojek

 Grab

 DANA

 SHOPEE

Lainnya

Platform Berjualan Online (N=400)

34%

22%

5 tahun atau kurang Lebih dari 5 tahun

Proporsi berjualan online 
(N=116)



• Mayoritas klien (77%) memiliki suami yang bekerja, dan 49% di antaranya
menyatakan bahwa penghasilan suami lebih tinggi.

• Mayoritas klien (57%) menyatakan bahwa mereka merupakan pembuat
keputusan utama dalam rumah tangga.

Peranan dalam Rumah Tangga
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77%

3%

20%

Suami Bekerja (N=400)

 Ya  Tidak  Tidak punya suami

49%50%

1%

Penghasilan Suami Lebih Tinggi 
(N=306)

 Ya  Tidak  Tidak tahu

57%

4%

38%

1%

Pembuat Keputusan Utama 
(N=400)

 Klien  Suami Klien & Suami Lainnya



• Mayoritas klien (82%) memiliki tabungan, dan kebanyakan (59%)
menyatakan bahwa nilai tabungan meningkat setelah menjadi klien.
Mayoritas (63%) memiliki tabungan di kisaran Rp. 1 juta – Rp. 5 juta.

Kepemilikan Tabungan
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Ya
82%

Tidak
18%

Kepemilikan Tabungan 
(N=400)

Lebih 
besar
59%

Menurun
4%

Tetap
29%

Tidak 
memiliki 
tabungan 

sebelumnya
8%

Kondisi tabungan setelah menjadi 
klien (N=329)

Antara Rp 1 
juta sampai 
kurang dari 
Rp 5 juta

63%

Antara Rp 5 
juta sampai 
kurang dari 
Rp 10 juta

7%

Rp 10 juta 
atau lebih

6%

Kurang dari 
Rp 1 juta

24%

Jumlah Tabungan (N=329)



• Lebih dari 50% responden memiliki tabungan bank dan kartu ATM/Debit
Bank, dan lebih dari ¼ sudah menggunakan aplikasi bank di smartphone /
internet banking.

• Penggunaan E-Wallet relatif masih minim, dengan GoPay dan OVO yang
paling banyak digunakan, masing-masing sebesar 8,50% dan 6,50%.
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Kepemilikan Produk Perbankan dan E-Wallet

52.50% 51.25%

3.00% 1.25%

27.00%

Tabungan bank Kartu ATM/debit
bank

Kredit bank Deposito bank M-banking

Produk Perbankan (N=400)

6.50%

8.50%

6.75%

0.00% 0.25%

OVO GOPAY SHOPEEPAY LINKAJA JAK-ONE

Produk E-Wallet (N=400)



• Perilaku menabung cenderung lebih baik di antara responden yang sudah
bergabung dengan PMV YCAB selama lebih dari 5 tahun, ditandai dengan
proporsi klien yang menabung, jumlah tabungan meningkat, dan memiliki
tabungan bank yang lebih tinggi daripada responden yang bergabung dengan
PMV YCAB 5 tahun atau kurang.

Kepemilikan Tabungan berdasarkan Tahun Klien
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73%

42%
49%

94%

75%

57%

Proporsi menabung (N=329) Proporsi jumlah tabungan meningkat (N=193) Proporsi memiliki tabungan bank (N=400)

Perbandingan kepemilikan tabungan berdasarkan tahun klien

5 tahun atau kurang Lebih dari 5 tahun



• Di antara responden yang memiliki anak usia sekolah, terdapat 6% yang
menyatakan bahwa pernah menunggak pembayaran SPP, dan 8% yang
menyatakan bahwa dana pendidikan tidak cukup.
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Pendidikan Anak (1/2)

Ya
6%

Tidak
94%

Menunggak SPP (N=240)

Ya
92%

Tidak
8%

Dana Pendidikan Cukup (N=240)

Samantha Susilo



• Sebanyak 43% responden memiliki KIP atau KJP untuk semua anak, sementara 21%
memiliki KIP atau KJP namun tidak untuk semua anak.

• Sekitar 71% responden menyatakan yakin dapat menyekolahkan anak hingga kuliah.
Apabila dibandingkan berdasarkan lama menjadi responden, proporsi mereka yang
yakin dapat menyekolahkan anak hingga kuliah lebih tinggi di antara responden yang
sudah bergabung dengan PMV YCAB selama lebih dari 5 tahun.

Pendidikan Anak (2/2)
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43%

21%

36%

Kepemilikan KIP/KJP 
(N=240)

 Ya semua anak

 Ya, tapi tidak semua anak

 Tidak ada yang memiliki KIP atau KJP

71%

6%

23%

Yakin menyekolahkan anak
hingga kuliah (N=240)

 Ya  Tidak  Ragu-ragu

62%

82%

5 tahun atau kurang
(N=225)

Lebih dari 5 tahun
(N=175)

Yakin menyekolahkan anak
hingga kuliah (N=400)



Dari segi kondisi perumahan, sebanyak 92% responden memiliki lemari es,
23% memiliki sepeda motor, dan 81% memiliki lantai rumah dengan bahan
keramik atau granit atau marbel.

Kondisi Perumahan
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Ya
92%

Tidak
8%

Kepemilikan Lemari Es 
(N=400)

Ya
92%

Tidak
8%

Kepemilikan Sepeda Motor 
(N=400)

19%

81%

 Karpet plastik, teraso,
kayu, semen atau

batako

Keramik atau granit
atau marbel

Bahan Utama Lantai Rumah 
(N=400)



*=sebelum dan sesudah menjadi klien

Ringkasan Perkembangan Indikator (1/2)
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Variabel Rapid Survey 
2018 (N=318)

Welfare Survey 2021 
(N=400)

Welfare Survey 2025 
(N=400)

Financial Welfare
Modal bulanan (IDR 000) 7,790 8,826 10,161
Pendapatan kotor bulanan (IDR 000) 11,607 14,367 17,084
Pendapatan bersih bulanan (IDR 000) 4,183 5,552 6,904
Pendapatan bersih per kapita bulanan (IDR 000) 1,043 1,785 1,869
% Klien dengan Pendapatan Bersih di atas USD 6.85 PPP 34% 30% 74%
% Δ Modal bulanan* N/A 123% 7,1%
% Δ Pendapatan kotor bulanan* N/A 126% 9,4%
% Δ Pengeluaran bulanan* N/A N/A 4,8%
% Δ Pendapatan bersih bulanan* 196% 130% 7,9%

Bankability
Kepemilikan aset jaminan N/A 85% 79%
% Klien menabung 58.18% 85% 82%
% Klien bertabungan > Rp. 1 juta 47% 76%

Kebutuhan pinjaman tambahan 61% 79%
Peminjaman di tempat lain 40% 18%

Samantha Susilo

Samantha Susilo

Samantha Susilo

Samantha Susilo



Ringkasan Perkembangan Indikator (2/2)
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Variabel Welfare Survey 
2021 (N=400)

Welfare Survey 
2025 (N=400)

Penggunaan Produk Perbankan
Penggunaan rekening 93% 53%
Penggunaan ATM 84% 51%
Penggunaan M-banking N/A 27%
Penggunaan Kredit 0% 3%
Penggunaan Deposito 1% 1%

Literasi Digital
Memiliki smartphone 98% 100%
Menggunakan Whatsapp 100% 100%
Menggunakan aplikasi untuk bisnis 29% 29%

Self-efficacy
Mengatur keuangan usaha 7.84 7.94
Mengatur keuangan rumah tangga 8.06 8.52
Mengikuti pelatihan untuk
pengembangan diri 7.41 7.30

Merencanakan hari depan 7.78 7.63
Mengambil keputusan 7.87 8.01

Pendidikan Anak
Yakin menyekolahkan hingga kuliah N/A 71%

Net Promoter Score 7.43 7.59

Samantha Susilo



• Rata-rata modal, pendapatan kotor, dan pendapatan bersih bulanan
klien PMV YCAB pada welfare survey 2025 lebih tinggi dibandingkan
dengan data dari welfare survey sebelumnya.

• Rata-rata peningkatan modal, pendapatan, dan pengeluaran rumah
tangga setelah menjadi klien adalah 7,1%, 9,4%, dan 4,8%. Angka
kenaikan ini lebih kecil dibandingkan dengan welfare survey periode
sebelumnya.

• Secara rata-rata, perilaku menabung klien cenderung lebih baik, di
mana proporsi klien dengan jumlah tabungan lebih dari Rp. 1 juta
mengalami kenaikan Namun, penggunaan produk perbankan secara
umum lebih rendah.

• Indikator terkait self-efficacy pada welfare survey 2025 secara umum
lebih tinggi dibandingkan indikator pada welfare survey 2022, kecuali
untuk komponen “mengikuti pelatihan untuk pengembangan diri” dan
“merencanakan hari depan”. Mayoritas klien mengalami peningkatan
self-efficacy setelah menjadi klien PMV YCAB.

Key Takeaways
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285,615 

73,274 

Online Offline

Perubahan pendapatan bersih
perkapita berdasarkan

penjualan online (N=333)

Perubahan Pendapatan Bersih Perkapita

• Perubahan pendapatan bersih per kapita lebih tinggi di antara klien yang:
• Memiliki operasi bisnis secara online
• Berusia lebih tua (44 tahun ke atas)

• Klien yang memiliki operasi bisnis secara online memiliki perubahan pendapatan bersih per
kapita yang lebih tinggi di antara mereka yang berusia 44 tahun ke atas, namun perubahan
pendapatan per kapita yang lebih kecil di antara mereka yang berusia kurang dari 44 tahun.

262,856 

361,622 

Kurang dari 44 tahun 44 tahun ke atas

Perubahan pendapatan bersih 
perkapita berdasarkan umur 

klien (N=333)

232,530 

672,826 

283,567 317,978 

Kurang dari 44 tahun 44 tahun ke atas

Perbandingan perubahan
pendapatan bersih perkapita

berdasarkan penjualan online & 
umur (N=333)

Online Offline
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Perubahan Pendapatan Kotor Perkapita

• Perubahan pendapatan kotor per kapita klien dengan pinjaman lebih dari Rp. 5
juta secara rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pada klien
dengan pinjaman Rp. 5 juta atau kurang.

• Perubahan pendapatan kotor per kapita klien yang tidak memiliki suami secara
rata-rata lebih tinggi daripada rata-rata pada klien yang tidak memiliki suami.

167,254 

463,204 

Pinjaman 5jt atau kurang Pinjaman lebih dari 5jt

Perubahan pendapatan kotor perkapita
berdasarkan jumlah pinjaman YCAB 

(N=333)

170,115 

586,033 

Memiliki suami Tidak memiliki suami

Perubahan pendapatan kotor perkapita
berdasarkan status rumah tangga

(N=333)
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Jumlah Karyawan

Jumlah klien yang memiliki karyawan lebih banyak setelah menjadi klien,
dan jumlah total karyawan yang diperkerjakan oleh responden mengalami
peningkatan sekitar 13%.

53 

60 

Sebelum menjadi klien
(N=31)

Sesudah menjadi klien
(N=34)

Jumlah karyawan

31 

34 

Sebelum menjadi klien Sesudah menjadi klien

Jumlah klien yang memiliki karyawan
(N=400)
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Promoter Score

• Jumlah klien yang memberi rating 1-6
= 70 orang

• Jumlah klien yang memberi rating 9-
10 = 90 orang

• Average rating 1-6 = 5.63
• Average rating 9-10 = 9.27

1-4
1% 5-6

16%

7-8
60%

9-10
23%

Promoter Score (N=400)
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Peningkatan Pendapatan Bersih dan Kotor

• 20% (80 klien) mengalami peningkatan pendapatan bersih setelah menjadi klien
YCAB

• 25% (99 klien) mengalami peningkatan pendapatan kotor setelah menjadi klien
YCAB

20%

75%

5%

Peningkatan pendapatan bersih
setelah menjadi klien (N=400)

Meningkat Tetap Menurun

25%

72%

3%

Peningkatan pendapatan kotor setelah
menjadi klien (N=400)

Meningkat Tetap Menurun
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Grafik berdasarkan Pendapatan Bersih Harian <6.85 USD

5,706,842 

8,137,719 

2,754,386 2,430,877 

5,535,057 

8,549,425 

3,011,494 3,014,368 

Modal bulanan Pendapatan kotor
bulanan

Pengeluaran bulanan Pendapatan bersih
bulanan

Modal, Pendapatan Kotor, Pengeluaran, dan Pendapatan 
Bersih Bulanan berdasarkan Pendapatan Bersih Harian 

<6.85 USD (N=87)

Sebelum menjadi klien Sesudah menjadi klien

636,979 
571,742 

737,969 725,891 

Pengeluaran bulanan perkapita Pendapatan bersih bulanan
perkapita

Pendapatan Bersih dan Pengeluaran Bulanan 
Perkapita berdasarkan Pendapatan Bersih Harian 

<6.85 USD (N=87)

Sebelum menjadi klien Sesudah menjadi klien


